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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud untuk mengelaborasi dan memetakan pandangan
para pemuka agama di Desa Guli Kecamatan Nogosari, Boyolali Jawa Tengah
dalam masalah gender. Tema ini sengaja penulis pilih dikarenakan adanya
kenyataan bahwa selama ini masyarakat Guli masih memegang paham yang
membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam hak dan kewajibannya. Pada
sisi lain mereka memiliki ikatan sosial yang kuat dengan para pemuka agama
setempat. Berdasarkan kenyataan di atas, penulis berasumsi bahwa cara pandang
masyarakat Guli tentang gender tidak lepas dari pengaruh pandangan dan ide-ide
para pemuka tersebut. Karena itulah, untuk mengetahui lebih jauh bagaimana
pandangan para pemuka agama tersebut, di sini diajukan dua pertanyaan pokok,
yaitu; (1) Bagaimanakah pandangan pemuka agama di Desa Guli Kecamatan
Nogosari Boyolali Jawa Tengah tentang gender?; (2) Bagaimanakah implikasi
pandangan pemuka agama di Desa Guli Kecamatan Nogosari Boyolali Jawa
Tengah kesadaran gender terhadap pembagian hak dan tanggung jawab dalam
keluarga ?

Kedua pertanyaan di atas dijawab melalui penelitian lapangan (field
research) dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan
data lapangan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam (cross
interview) dan observasi atau pengamatan. Observasi dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan langsung ke obyek penelitian (Desa Guli) untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan kondisi sosial keagamaan masyarakat
setempat. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara langsung dengan
para informan, yaitu pemuka agama di desa Guli untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan pandangan pemuka agama tentang gender. Di samping itu juga
ditunjang dengan data kepustakaan yang dikumpulkan dengan melakukan kajian
sumber-sumber berupa buku, majalah, artikel, internet, surat kabar dan sebagainya
sepanjang berkaitan dan mendukung tema penelitian.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang gender
untuk mengetahui konsep mendasar gender secara umum maupun dalam konsep
Islam, teori “Kyai” yang bertujuan untuk mencari konstruksi teoritis tentang
pemuka agama dan peran sosialnya, khususnya di desa Guli. Kedua teori tersebut
kemudian dikorelasikan untuk mengetahui pemahaman pemuka agama di Desa
Guli tentang gender.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, didapatkan temuan-
temuan sebagai berikut: (1) Rada dasarnya pandangan para pemuka agama di Desa
Guli tentang gender masih diwarnai corak klasik dimana budaya patriarkhi
menjadi ciri khasnya. Laki-laki harus ditempatkan di atas perempuan dalam
berbagai aspek kehidupan sosial, agama, ekonomi, politik dan sebagainya.
Pandangan yang demikian disebabkan oleh beberapa hal, antara lain; literatur
yang menjadi bahan rujukan dalam masalah gender, pemahaman terhadap ayat al-
Qur’an dan hadis, serta kuatnya cengkeraman adat dan tradisi masyarakat; 2)
Meskipun pandangan pembedaan gender para pemuka agama di Desa Guli masih
sangat kuat, tetapi dalam kenyataan kehidupan keluarga mereka sendiri dan juga
masyarakat sekitar, justru mehunjukkan fakta yang sebaliknya, dimana tidak ada

il



lagi batasan-batasan yang membedakan antara laki-laki untuk berperan dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti dalam masalah privat dan publik, fungsi
ekonomi dalam keluarga, kewajiban dan tugas dalam mendidik anak dan
sebagainya.,



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini isu kesetaraan gender menjadi topik pembicaraan yang
banyak didiskusikan dalam berbagai forum ilmiah. Pembicaraan pada
umumnya bertumpu pada ketidak adilan gender yang melingkupi pada hampir
seluruh masyarakat di Indonesia, dimana biasanya perempuan menjadi pihak
yang “tertindas” oleh superioritas laki-laki. Menurut Ruhaini, kondisi
ketertindasan perempuan tidak lepas dari tipe masyarakat Indonesia yang
mayoritas menganut model patriarkhi. Seperti diketahui patriarkhi berpijak
dari konsep superioritas laki-laki dewasa atas perempuan dan anak-anak. !

Dalam sistem patriarkhi, kekuasaan yang bertumpu pada laki-laki
seringkali diperkuat oleh landasan teologis keagamaan. Hal ini juga tampak
Jelas dalam masyarakat Indonesia, dimana dalam tradisi kehidupan masyarakat
Indonesia, khususnya Jawa, para tokoh agama yang umumnya laki-laki
memiliki peran yang sangat besar. Ia menjadi panutan masyarakat, tidak hanya
tebatas pada masalah keagamaan, tetapi juga dalam masalah-masalah sosial-
budaya lainnya.

Menurut Chumaidi Syarief Romas, besarnya peranan pemuka agama

(Romas menggunakan istilah “kyai” untuk menyebut pemuka agama) di dalam

' Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Pergulatan Pemikiran Feminis dalam Wacana Islam di
Indonesia”, dalam Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk, Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan
gender dalam Islam, (Yogyakarta: PSW TAIN Sunan Kaijaga, McGill-ICIHEP dan Pustaka
Pelajar, 2002), him. 9.



masyarakat dikarenakan ia memiliki kekuasaan. Menurutnya, hubungan
pemuka agama dengan masyarakat dapat dilihat sebagai hubungan tukar
menukar. Artinya bahwa masyarakat mempunyai ketergantungan kepentingan
terhadap pemuka agama dalam hal-hal yang tidak mereka miliki, keilmuan
keagamaan, berkah dan sebagainya. Sementara dengan kelebihan yang
dimiliki pemuka agama menimbulkan efek positif berupa kepatuhan,
penghormatan, kepercayaan bahkan tidak jarang ekonomi atau materi.>

Termasuk dalam efek positif tersebut adalah pengaruh pemuka agama
yang kuat terhadap pandangan hidup masyarakat. Dalam hal ini pemuka
agama memiliki pengaruh yang sangat besar membentuk pandangan hidup,
khususnya yang berkaitan dengan aspek-aspek sosial-keagamaan masyarakat.
Melalui proses yang kontinyu dan intensif, pandangan-pandangan seorang
pemuka agama dapat melembaga menjadi norma dan ide yang diikuti
masyarakat dan dijadikan referensi atau rujukan dalam melakukan suatu
tindakan atau semata-mata menentukan pandangannya, Hal ini sejalan dengan
teori aksi Talcott Parson yang mengatakan bahwa nilai-nilai, norma-norma
dan berbagai ide abstrak mempengaruhi seseorang untuk memilih dan
menentukan tujuan.’

Norma-norma, nilai-nilai dan ide-ide abstrak tersebut tidak terbentuk

dengan sendirinya dalam masyarakat, tetapi diciptakan dengan sengaja dan

? Chumaidi Syarief Romas, Kekerasan di Kergjaan Surgawi, Gagasan Kekuasaan Kyai
dari Mitos Wali Hingga Broker Budaya, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003), hlm. viii.

* George Ritzer, Sosiologi; 1lmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, saduran Alimandan,
(Jakarta: Rajawali, 2003), him. 49-50.



terstruktur. Melalui otoritas keilmuan dan keagamaan yang dimiliki, secara
sengaja atau tidak sengaja pemuka agama telah menjalankan proses
penciptaan norma-norma, nilai-nilai dan ide-idenya ke dalam masyarakat yang
pada gilirannya mercka yakini dan ikuti. Salah satu contoh penanaman norma,
nilai dan ide-ide tersebut adalah pandangan pemuka agama terhadap
kesetaraan gender. Melalui proses yang terstruktur, pandangan pemuka agama
tentang kesetaraan gender dapat mempengaruhi dan membentuk pandangan
masyarakat dalam masalah yang sama. Proses pembentukan ide-ide pemuka
agama tentang gender dan proses transformasinya kepada masyarakat inilah
yang akan dikaji dalam penelitian ini.

Terkait dengan masalah gender, sejauh ini terdapat penilaian stereotip
terhadap pandangan tokoh agama (khususnya kyai) tentang gender, dimana
tokoh agama identik dengan kalangan yang anti kesetaraan gender. Penilaian
demikian didasarkan pada pandangan mereka tentang perempuan yang
dianggap sebagai “pelayan” laki-laki. Pandangan demikian bersumber dari
pemahaman mereka terhadap teks-teks keagamaan didukung budaya patriarkhi
yang mendominasi struktur sosial mereka. Sayangnya teks-teks keagamaan
yang menjadi rujukan utama dalam masalah gender seringkali tidak
mendukung bagi berkembangnya paham kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan, sebaliknya menempatkan perempuan pada posisi subordinat di
bawah kekuasaan laki-laki. Beberapa literatur klasik dalam masalah gender
yang secara intensif menjadi bahan kajian di pesantren misalnya, seperti

‘Uqud al-Lujain fi Bayan Huquq Zawjain, Ihya ‘Ulum ad-Din dan kitab-kitab



fikih lainnya secara jelas menunjukkan adanya pandangan yang demikian.!
Pada tahap berikutnya, pemahaman para pemuka agama tentang gender yang
diserap dari teks-teks keagamaan tersebut ditransformasikan ulang kepada
masyarakat.

Kondisi tidak berbeda juga terjadi di Desa Guli Kecamatan Nogosari
Boyolali Jawa Tengah, di mana struktur masyarakat setempat masih
memperlihatkan karakter patriarkhi. Pada sisi lain, masyarakat setempat
merajut hubungan yang erat dengan pemuka agama yang ada di tempat
tersebut, sehingga dimungkinkan terjadi proses penanaman pemahaman
gender dari para pemuka agama terhadap masyarakat di sekitarnya. Kenyataan
yang demikian menarik untuk ditelaah lebih lanjut sehingga diketahui
bagaimana pandangan para pemuka agama di desa Guli terhadap
permasalahan gender, apa saja faktor yang membentuk pandangan mereka,
serta bagaimana proses timbulnya pengaruh pandangan para pemuka agama
tentang gender di desa tersebut terhadap masyarakat setempat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di
atas. Pemilihan lokasi penelitian di atas dikarenakan selama ini belum pernah
ada penelitian serupa di Desa Guli Kecamatan Nogosari Boyolali Jawa
Tengah,

Untuk mengetahui wawasan kesetaraan gender pemuka agama di Desa
Guli, penulis akan melakukan penelitian langsung dengan memetakan

pandangan beberapa pemuka agama yang ada di desa tersebut dengan

* Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Pergulatan..., him. 52.



menentukan terlebih dahulu tokoh-tokoh agama dan masyarakat yang

memiliki pengaruh kuat terhadap masyarakat di sekitarnya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pandangan pemuka agama di Desa Guli Kecamatan
Nogosari Boyolali Jawa Tengah tentang gender?
2. Bagaimanakah implikasi pandangan pemuka agama di Desa Guli
Kecamatan Nogosari Boyolali Jawa Tengah kesadaran gender terhadap

pembagian hak dan tanggung jawab dalam keluarga ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk: )
a. Mengetahui dan menjelaskan pandangan pemuka agama di Desa Guli

Kecamatan Nogosari Boyolali Jawa Tengah tentang gender.
b. Mengetahui dan menjelaskan implikasi  pandangan pemuka agama
tersebut terhadap pembagian hak dan kewajiban dalam keluarga.
2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:
a. Untuk merumuskan secara umum pandangan pemuka agama di desa

Guli Kecamatan Nogosari Boyolali Jawa Tengah.



b. Mengidentifikasi implikasi pandangan pemuka agama Desa Guli
terhadap pembagian hak dan tanggung jawab dalam masalah yang

terdapat dalam keluarga.

D. Tinjauan Pustaka

Literatur yang mendiskusikan masalah gender sudah tidak terhitung
jumlahnya. Dari banyaknya tulisan tersebut, dapat disebutkan di sini beberapa
tulisan yang komprehensif, antara lain tulisan Nasaruddin Umar dengan judul
Argumen Kesetaraan Jender (1999)° yang secara lugas dan komprehensif
mengupas permasalahan jender dari perspektif al-Qur’an. Masdar Farid
Mas’udi juga menulis masalah jender dalam perspektif Islam dikaitkan dengan
hak-hak reproduksinya. Bukunya berjudul Islam dan Hak-hak reproduksi
Perempuan (1997).°

Selain itu sebuah kumpulan penelitian yang dilakukan PSW IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerjasama dengan McGill telah diterbitkan
dengan judul Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaran Gender dalam
Islam.”

Sedangkan penelitian tentang gender yang menitik beratkan pada

penelusuran hadis-hadis gender dilakukan oleh Nur Khorin YD dalam

* Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, {Jakarta: Paramadina, 1999).

% Masdar Farid Mas’udi, Islam dan Hak-hak reproduksi Perempuan, cet. 2, (Bandung:
Mizan, 1997).

7 Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk, Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender
dalam Islam, (Yigyakarta: PSW IAIN Sunan Kaijaga, McGill-ICIHEP dan Pustaka Pelajar, 2002).



penelitiannya yang berjudul Telaah T erhadap Oftentisitas Hadis-hadis
Misogini  (Takhrij Terhadap Hadis-hadis Yang Membenci Perempuan).
Dalam penelitian tersebut Nur Khorin menyimpulkan ternyata hadis-hadis
yang selama ini menjadi acuan untuk memposisikan perempuan dalam
struktur masyarakat, merupakan hadis-hadis yang da’if (lemah), baik sanad
maupun matannya.

Dari sumber berbahasa asing, penelitian tentang jender telah
menghasilkan banyak sekali buku, antara lain empat buah tulisan asghar Ali
Engineer yang melihat gender dari berbagai perspektif berbeda,® John L.
Esposito dengan karyanya berjudul Women in Muslim Family Law (1982)
?dan masih banyak lagi.

Literatur yang membahas tentang peran pemuka agama dalam
masyarakat kebanyakan dibicarakan dalam tema kyai. Di antaranya adalah
penelitian Zamakhsyari Dhofier berjudul Tradisi Pesantren, Studi tentang
Pandangan Hidup Kyai (1994) tentang tradisi pesantren dengan fokus utama
pada peranan kyai dalam memelihara dan mengembangkan faham Islam
tradisional di Jawa. Dalam penelitiannya ia menyimpulkan bahwa untuk
melestarikan tradisi pesantren, para kyai berusaha membangun solidaritas dan

kerjasama  yang kuat di antara mereka. Solidaritas ini dibangun dengan

¥ Keempat tulisan Asghar Ali Engineer tersebut adalah Starus of Women in Islam (Delhi:
Ajanta Publication, 1987), The Qur'an, Women and Modern Speciety, (New Delhi: Sterling
Publishers Private Limited, 1999), The Rights of Women in Islam, (Lahore: Vanguard Books
(PVT) Ltd., 1992), serta kumpulan tulisan tentang jender di mana ia sebagai editornya dengan
judul Problems of Muslim Women in India, (Bombay: Orient Longman Limited, 1995).

? John L. Esposito, Women in Muslim Family Law, (Syracuse University Press, 1982).



melibatkan  sistem  kekerabatan  sebagai medianya, yaitu  dengan
mengembangkan suatu tradisi bahwa keluarga terdekatlah yang harus menjadi
calon kuat pengganti kepemimpinan pesantren, megembangkan suatu jaringan
aliansi perkawinan endogamous antara sesama kyai dan keluarganya. '’

Karya Chumaidi Syaricf Romas yang berjudul Kekerasan di Kerajaan
Surgawi, Gagasan Kekuasaan Kyai dari Mitos Wali Hingga Broker Budaya
(1996). Penelitian ini membahas secara mendalam tentang hubungan Kkyai
dengan para santrinya, di mana kyai berfungsi scbagai “unsur pusat” dalam
kehidupan sosial pesantren karena memiliki sumber-sumber kekuasaan serta
jasa yang bernilai tinggi yang tidak dimiliki oleh para santri. Kenyataan ini
menyebabkan munculnya hubungan yang tidak seimbang antara kyai dengan
santrinya di mana santri harus taat dan patuh terhadap semua perintah kyai.
Hubungan seperti itu kemudian berubah seiring tren baru dalam pesantren
yang ditandai dengan munculnya apa yang disebut oleh Romas sebagai
pesantren progresif yang umumnya berbentuk yayasan. '

Sedangkan hubungan antara kyai dengan masyarakat di sekitar
pesantren diteliti oleh Pradjarta Dirdjosanjoto berjudul Memelihara Ummat,
Kyai Pesantren-Kyai Langgar di Jawa (1996). Dalam penelitian tersebut

disimpulkan bahwa kyai memiliki peran yang kuat dalam mendorong dan

0 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1994), hlm. 61-62.

" Chumaidi Syarief Romas, Kekerasan ... ...., him. 212-213.



mengarahkan perubahan sosial, ekonomi dan politik para pengikutnya yang
biasanya tinggal di sekitar pesantren atau surau.'?

Penelitian lain yang berkaitan dengan kyai dan perannya dalam dunia
politik dilakukan oleh Endang Turmudi yang menekankan pembahasannya
pada aspek pengaruh perubahan situasi dan pandangan sosio-politik umat
Islam terhadap persepsi mereka mengenai peran kepemimpinan kyai serta
bagaimana perubahan perseppsi tersebut mempengaruhi hubungan kyai dan
umat Islam."

Selain beberapa penelitian yang sudah disebutkan di atas, hubungan
kyai dengan masyarakat atau aspek-aspek sosial yang lain juga mendapat
perhatian beberapa peneliti lain, seperti Iik Arifin Mansurnoor yang
membahas kyai dalam konteks perkembangan masyarakat Madura dengan
judul Islam in Indonesian World; Ulama of Madura(1990),"* Hiroko
Horikoshi juga memilih kyai sebagai obyek penelitiannya  dikaitkan
kedudukan kyai di tengah masyarakat desa Wanaraja Garut Jawa Barat.

Penelitiannya diterjemahkan oleh Umar Basalih dan Andi Muarly Sumrawa ke

dalam bahasa Indonesia dengan judul Kyai dan Perubahan Sosial (1987).1°

' Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Ummat, Kyai Pesantren-Kyai Langgar di Jawa
(Yogyakarta: LkiS, 1996), him. 246.

- Endang Turmudi, Perselingkuhan Kyai dengan Kekuasaan, (Yogyakarta: LkiS, 2003),
hlm. 23.

"lik Arifin Mansurnoor, Islam in Indonesian World: Ulama of Madura, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1990).

'* Hiroko Horikoshi , Kyai dan Perubahan Sosial, terj. Umar Basalih dan Andi Muarly
Sumrawa, (Jakarta: P3M,1987).



Meskipun beberapa penelitian di atas mengaitkan antara pemuka
agama (kyai) dengan beberapa aspek sosial di tengah masyarakat, tetapi sejauh
ini belum dijumpai penelitian yang membahas persepsi atau pemahaman
pemuka agama tentang kesetaraan gender, khususnya di pedukuhan Desa Guli

Kecamatan Nogosari Boyolali Jawa Tengah.

E. Kerangka Teoritik
Ada dua kata kunci yang terdapat dalam penggalan judul di atas, yaitu
“gender” dan “pemuka agama”. Kedua istilah tersebut akan dijelaskan di
bawah ini untuk menemukan kerangka teori yang komprehensif,
1. Gender

Istilah “gender” atau dalam bahasa Indonesia sering ditulis dengan
kata “jender”, hingga saat ini belum tercakup dalam perbendaharaan kata
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Meskipun demikian, penggunaan kata
tersebut sudah lazim dan meluas di kalangan pemerhati dan pejuang hak-
hak perempuan,

Jika dirunut dari aspek kebahasaan, kata “jender” berasal dari
bahasa Inggris gender yang berarti “jenis kelamin”, Kamus Ilmiah poluler
mendefinisikan gender sebagai jenis kelamin.'6 Beberapa pengertian
tentang yang lebih luas dapat dikemukakan di sini, antara lain seperti
terdapat dalam kamus Webster New World Dictionary disebutkan bahwa

gender adalah “perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan

' Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola,
1994. him. 197.

10



dilihat dari segi nilai dan tingkah laku”. Sementara pengertian yang
terdapat Women’s Studies Encyclopedia adalah “konsep kultural yang
berusaha membuat perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan.'’

Kantor Urusan Peranan Wanita yang membatasi definisi gender
sebagai “interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelaminlaki-
laki dan perempuan, dimana penggunaannya biasanya dihubungkan
dengan pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan

perempuan.”'®

Nasaruddin Umar mendefinisikan kata jender sebagai suau konsep
yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari aspek pengaruh sosial budaya, sehingga jender
secara sederhana juga dapat dimengerti sebagai suatu bentuk rekayasa
masyarakat dan bukan sesuatu yang bersifat kodrati.!® -

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, penulis menyimpulkan
bahwa istilah jender merujuk pada cara pandang seseorang terhadap posisi
sosial laki-laki dan perempuan di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena
ia merupakan cara pandang, maka wawasan Jender sescorang sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, politik di mana ia tinggal

17 Dikutip oleh Nasaruddin Umar, “Perspektif Jender dalam Islam” dalam PA RAMADINA,

VOL. 1, Juli-Desember, (Jakarta: Paramadina, 1988), him. 96-128.

"* Wawan G. A. Wahid, “Perempuan dalam Kitab Jawahir al-Bahiyyat fi Adab al-Mar'at

al-Mutazawwijah Karya K.H. Ahmad Sanusi; Telaah Perspektif Jender” dalam Sosio-Religia, vol
1. No. 2 Februari 2002, (Yogyakarta: Lingkar Studi Ilmu Agama dan Imu Sosial [LinkSAS],
2002), him. 107-108.

' Nasaruddin Umar, “Perspektif....... ”. hlm. 99,
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serta ideologi-ideologi (termasuk paham keagamaan) yang ia anut. Dari
sini, diketahui urgensi penelitian ini yang akan mengkaji wawasan
kesetaraan jender kyai, sebab selain merujuk pada asumsi di atas, kyai juga
berperan dalam mentransformasikan wawasan kesetaraan jendernya
kepada masyarakat di sekitarnya.

. Pemuka Agama dalam Konstruk “Kyai”

Sebagaimana disebutkan di atas, penelitian dan literatur yang
membahas tentang pemuka agama selama ini identik dengan pembahasan
tentang kyai dengan berbagai aspeknya. karena itu penjelasan tentang
pemuka agama tidak dapat dilepaskan dari penelusuran tentang makna dan
peran “kyai” dalam masyarakat.

Istilah “kyai” itu sendiri memiliki pengertian yang berbeda-beda
dalam penggunaannya olehmasyarakat. Istilah tersebut sering diidentikkan
dengan istilah “ulama”, tetapi pada beberapa daerah di-Indonesia keduanya
dibedakan. Hirokoshi dan Mansurnoor misalnya, mendefinisikan istilah
“kyai” lebih khusus daripada ulama. Kyai adalah orang atau gelar yang
diberikan kepada seseorang yang memiliki tingkat ke-‘ulama-an lebih
tinggi daripada kyai. Sedangkan ulama adalah terminologi umum sebagai
sebutan untuk orang yang memiliki keilmuan keagamaan Islam, Ulama
juga diartikan sebagai kelompok masyakarat muslim yang secara jelas
memiliki fungsi dan peran sosial sebagai cendikiawan penjaga tradisi yang
dianggap sebagai dasar identitas primordial individu dan masyarakat.

Dengan kata lain fungsi ulama yang terpenting adalah peran mereka
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sebagai penyebar agama Islam serta menjaga tradisi Islam dengan cara
mengajarkan paham-paham keagamaan dan memelihara amalan-amalan
tertentu.’ Senada dengan ulama, kyai juga memiliki peran yang sangat
penting di tengah-tengah masyarakat, terlebih dalam tradisi masyarakat
Jawa, kyai juga merujuk pada seseorang yang dituakan atau menjadi
panutan masyarakat.”’

Sebagai figur sentral dan panutan, segala tindakan kyai (pemuka
agama) atau pendapatnya seringkali menjadi acuan masyarakat yang ia
pimpin. Tidak jarang masyarakat memiliki pemahaman keagamaan yang
sangat kental diwarnai oleh paham keagamaan pemuka agama yang
mercka jadikan panutan tersebut. Karena itulah menjadi sesuatu yang
sangat penting untuk memahami konsep paham keberagamaan seorang
pemuka agama karena hal itu secara tidak langsung dapat menggambarkan
paham keagamaan masyarakat di mana ia tinggal. Salah satunya adalah
pemahaman tentang kesetaraan gender yang menjadi fokus kajian dalam
penelitian ini.

3. Pemahaman Pemuka Agama tentang Gender

Mengikuti asumsi di atas, sikap dan pandangan seseorang (tidak
terkecuali pemuka agama) tentang gender juga dipengaruhi oleh banyak
faktor, bisa faktor budaya, nilai, sosial, politik, ideologi dan seterusnya

yang turut membentuk pandangannya tersebut. Artinya bahwa lingkungan

21bid, him. 232.

2 Ibid,
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sosial, budaya, politik, paham keagarmaan dan faktor-faktor yang lain turut
membentuk pandangan pemuka agama tentang kesetaran gender.

Atas dasar asumsi demikian, sangat penting mengetahui latar
belakang apa saja yang mempengaruhi dan membentuk pandangan
pemuka agama tentang kesetaraan gender. Dalam hal ini, Wawan G.A.
Wahid lebih menekankan pada teks-teks keagamaan sebagai faktor utama
yang membentuk pandangan pemuka agama (kyai) tentang gender.
Menurutnya, selama ini teks-teks keagamaan klasik (kitab kuning®),
merupakan sumber utama pembentuk konstruk pemikiran dan wawasan
pemuka agama, melalui pembacaan intensif di pesantren-pesantren atau
forum lain. Melalui proses pembacaan intensif inilah informasi tentang
masalah-masalah keagamaan khususnya gender akhirnya tertanam dan
membentuk pandangan mereka untuk kemudian ditransformasikan
kembali kepada masyarakat luas.?® Senada dengan Wawan, Siti Ruhaini
juga menunjuk teks-teks keagamaan sebagai faktor utama yang
mengkonstruk pemahaman pemuka agama tentang gender.2*

Di balik teks-teks keagamaan, para pengkaji masalah gender
sepakat adanya faktor lain yang lebih mendasar yang membentuk

padangan para pemuka agama, yaitu struktur sosial-budaya masyarakat.

22 Istilah “Kitab Kuning” sebagai sebutan untuk literatur Islam klasik yang biasa dikaji di

pesantren sudah disepakati oleh para peneliti. Lihat dalam Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial,
(Bandung: Mizan, 1994), hlm. 5-61. Bandingkan pula dengan Martin van Bruienessen, Kifab
Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 1995), him. 25.

» Wawan G. A. Wahid, “Perempuan..., him. 106.

%% Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Pergulatan Pemikiran Feminis dalam Wacana Islam” dalam

Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk. Rekonstruksi..., him. 23.
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Bahkan struktur sosial-budaya ini juga turut andil dalam membentuk pola
pembacaan terhadap doktrin dan teks-teks keagamaan.®® Hal ini dapat
dilihat dengan populernya apa yang discbut sebagai hadis-hadis
“misogini”*® di kalangan pemuka agama dan masyarakat pada umumnya

sebagai acuan untuk melihat posisi wanita dalam struktur sosial.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bermaksud menggali secara mendalam tentang pandangan pemuka agama
di Desa Guli Kecamatan Nogosari Boyolali Jawa Tengah berkaitan dengan
masalah gender. Meskipun demikian dalam pelaksanaannya, penelitian ini
Juga melibatkan kajian kepustakaan sebagai pendukung.

Sedangkan berdasarkan sifatnya, penelitian ini- termasuk ke dalam
penelitian deskriptif-analitic yang berusaha menjelaskan secara gamblang
tentang pandangan pemuka agama tentang kesetaraan gender.

2. Sumber Data
Data dalam penelitian ini bersumber dari lapangan dan melibatkan

juga data kepustakaan. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini

25 Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam Antara Fakta dan Realita,
Kajian Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut, (Y ogyakarta: LESFI, 2003), him. 103.

% Yang dimaksud dengan hadis misogini adalah riwayat-riwayat yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad Saw. yang isinya bernada merendahkan perempuan. Lihat Nur Khoirin YD.,
Telaah Terhadap Oftentisitas Hadis-hadis Misogini (Takhrij Terhadap Hadis-hadis Yang
Membenci Perempuan), (Yogyakarta: Departemen Agama IAIN Sunan Kalijaga dan Mc Gill
Project, 2000), hlm. 16. Penelitian tidak diterbitkan.
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dibedakan menjadi dua macam, yaitu data primer dan data skunder. Data
primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara langsung dengan nara
sumber (dalam hal inipemuka agama) terkait dengan pandangan mereka
tentang kesetaraan gender. Sedangkan data skunder adalah data-data lain
yang sifatnya pendukung, baik data lapangan maupun data kepustakaan.
. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data lapangan dalam peneclitian ini dilakukan
menggunakan dua metode yaitu:
a. Wawancara
Wawancara yang di sini merupakan wawancara langsung, dimana
penulis melakukan dialog dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada informan yang berkaitan dengan pemahaman mereka tentang
gender. Untuk keperluan wawancara penulis menggunakan instrumen
wawancara berupa pedoman wawancara. Sedangkan alat wawancara
yang dipergunakan adalah buku catatan untuk me-record hasil
wawancara tersebut. Wawancara dilakukan secara berturut-turut pada
tanggal 14 dan 15 Mei 2007 dengan para informan.
b. Observasi
Metode ini penulis terapkan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung ke obyek penelitian, yaitu kondisi sosial masyarakat
Guli pada umumnya serta praktek perilaku mereka dalam kaitannya
dengan kesadaran gender. Tujuannya untuk mengetahui dan

memperoleh gambaran yang utuh tentang kondisi sosial-keagamaan
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masyarakat desa Guli. Pengamatan ini juga diperlukan untuk menggali
lebih dalam pengaruh sosial-keagamaan masyarakat Guli terhadap
pandangan mereka tentang gender.

Sedangkan data kepustakaan dikumpulkan dengan melakukan
kajian sumber-sumber berupa buku, majalah, artikel, internet, surat kabar
dan sebagainya sepanjang berkaitan dan mendukung tema penelitian.

4. Metode Analisis Data

Setelah diperoleh, data diolah dengan menggunakan metode
analisis kualitatif dengan pola induksi. Pola analisis induksi dilakukan
dengan mencermati hasil wawancara dengan informan untuk kemudian
diambil kesimpulan. Hasil interview dengan informan tentang pandangan
mereka dalam hal kesetaraan gender dikomparasikan dengan konsep-
konsep umum tentang gender untuk kemudian dianalisis dan ditarik
kesimpulan.

5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis, yaitu melihat latar belakang kehidupan sosial pemuka agama,
untuk diketahui pengaruh kondisi sosial tersebut terhadap pandangan

pemuka agama tentang kesetaraan gender.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan penyajian dalam penelitian ini,

pembahasannya akan dibagi ke dalam empat bab yang saling berkaitan, yaitu:
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Bab I. Pendahuluan, berisi aspek-aspek metodologis dan gambaran
umum penelitian yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, studi pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II. Menjelaskan secara detail tentang profil lokasi penelitian yaitu
Desa Guli Kecamatan Nogosari Boyolali Jawa Tengah.

Bab III. Membahas tentang pemuka agama di Desa Guli Kecamatan
Nogosari Boyolali Jawa Tengah profil dan peran mereka di tengah
masyarakat, pandangan mereka tentang kesetaraan gender dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, interpretasi mereka terhadap ayat-ayat dan hadis-
hadis tentang gender, serta literatur-literatur yang dijadikan sebagai rujukan .

Bab IV. Membahas berisi tentang analisis wawasan kesetaraan gender
para pemuka agama yang meliputi analisis tentang cara-cara interpretasi
terhadap ayat dan hadis tentang gender dan analisis terhadap literatur rujukan,
serta implikasi wawasan gender para pemuka agama di Desa Guli terhadap
perlakuan privat dan publik, kesetaraan fungsi ekonomi dalam keluarga serta
tugas dan kewajiban mendidik anak.

Bab V. Kesimpulan sebagai intisari seluruh pembahasan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pada dasarnya pandangan para pemuka agama di Desa Guli tentang gender
masih diwarnai corak klasik dimana budaya patriarkhi menjadi ciri khasnya.
Artinya bahwa dalam masalah gender, laki-laki harus ditempatkan di atas
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan sosial, agama, ekonomi, politik
dan sebagainya. Pandangan yang demikian disebabkan olech beberapa hal,
antara lain; literatur yang menjadi bahan rujukan dalam masalah gender,
pemahaman terhadap ayat al-Qur’an dan hadits, serta kuatnya cengkeraman
adat dan tradisi masyarakat. Dengan demikian secara umum persepsi pemuka
agama di desa Guli tentang gender masih sejalan dengan teori-teori dalam
literatur agama klasik, tetapi berbeda dengan teori-teori gender kontemporer.

2. Meskipun pandangan pembedaan gender para pemuka agama di Desa Guli
masih sangat kuat, tetapi dalam kenyataan kehidupan keluarga mereka sendiri
dan juga masyarakat sekitar, justru menunjukkan fakta yang sebaliknya,
dimana tidak ada lagi batasan-batasan yang membedakan antara laki-laki
untuk berperan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam masalah privat
dan publik, fungsi ekonomi dalam keluarga, kewajiban dan tanggung jawab
dalam mendidik anak dan sebagainya. Dapat dikatakan bahwa persepsi
gender para pemuka agama tidak memiliki implikasi secara langsung dengan

apa yang mereka praktikkan.
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B. Saran-saran

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini sebagaimana telah penulis

uraikan, perlu kiranya;

1. Hendaknya dalam menyikapi masalah Gender kita tidak membeda-bedakan
posisi antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan
sosial, Agama, Ekonomi, Politik dan sebagainya. Ini disebabkan oleh
beberapa hal, antara lain literatur yang menjadi bahan rujukan dalam
masalah gender, pemahaman terhadap Al Qur’an dan Hadits.

2. Dalam kehidupan sehari-hari hendaknya kita saling membantu satu sama
lain tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan untuk berperan
dalam segala aspek kehidupan dan dalam masalah private dan publik, kita

mempunyai masing-masing kewajiban yang harus kita kerjakan.

C. Penutup

Sebagai penutup penelitian ini, perlu penulis tegaskan bahwa kesimpulan
yang diperoleh dalam penelitian ini didasarkan pada fakta-fakta yang ditemukan
di lapangan serta diolah dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Fakta yang berbeda serta metode yang berbeda dengan tema yang sama dengan
penelitian ini sangat dimungkinkan akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda
pula.

Di samping itu, penulis menyadari bahwa penelitian ini belum final dan
masih mengandung kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu penulis sangat
berharap adanya kritik yang konstruktif dari berbagai pihak sebagai bahan

perbaikan penelitian ini.
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PEDOMAN WAWANCARA :

A. Pemahaman tentang Gender

1.

o8

Apa yang dimaksud dengan gender?

Bagaimanakah konsep gender dalam Islam?

Apa dalil nash al-Qur’an tentang gender, bagaimana penjelasanya?

Apa dalil nash as-sunnah tentang gender, serta bagaimana penjelasannya?
Bagaimanakah penerapan dalil-dalil nash tentang gender dalam
masyarakat?

Literatur apa saja yang bapak jadikan pegangan dalam masalah gender?

Bagaimanakah bapak menerapkan paham gender dalam keluarga?

B. Kesadaran Gender dalam Masyarakat Guli

—

. Bagaimanakah masyarakat Guli memandang masalah gender?

Faktor apa saja yang menentukan cara pandang masyarakat Guli tentang
kesetaraan gender?

Bagaimanakah perbedaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan
perempuan dalam keluarga di masyarakat Guli?

Bagaimanakah perbedaan hak dan kewajiban sosial antara laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat Guli?

Berikan contoh kasus hukum dalam masyarakat yang menunjukkan

pandangan gender masyarakat Guli!
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Judul Penelitian  ©  konSTRUKSI KESADARAN GENDER PARA PEMUKA AGAMA DI DESA GUL|
KECAMATAN NOGOSARI KABUPATEN BOYOLALI JAWA TENGAH

Vaktu . 23 April 2007 s.d. 28 Juli 2007
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